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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti
empiris mengenai pengaruh Green Accounting, profitabilitas, dan Leverage
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 64 perusahaan yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling schingga diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel
penelitian. Data sampel kemudian dianalisis menggunakan Eviews 13. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel profitabilitas dan
Green Accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan
Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa secara simultan Green Accounting, profitabilitas,
dan Leverage berkontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan pertambangan
perlu memperhatikan tidak hanya aspek keuangan, tetapi juga penerapan
akuntansi lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan.
Meskipun Green Accounting dan profitabilitas tidak berpengaruh secara
parsial, penerapan keduanya bersama dengan Leverage dapat meningkatkan
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tambahan bagi manajemen, investor, dan pembuat
kebijakan mengenai pentingnya mempertimbangkan faktor keuangan dan
nonkeuangan dalam menilai kinerja perusahaan, khususnya pada industri yang
sensitif terhadap lingkungan seperti pertambangan.

Kata Kunci: Green Accounting, Profitabilitas, Leverage, Kinerja Keuangan

ABSTRACT

This study aims to analyze and obtain empirical evidence regarding the
effect of Green Accounting, profitability, and Leverage on the financial
performance of mining companies. The population of this study consists of 64
companies, and purposive sampling was applied, resulting in 10 companies
selected as the research sample. The sample data were then analyzed using
EViews 13. The results show that, partially, profitability and Green
Accounting have no significant effect on financial performance, while
Leverage has a significant effect on financial performance. Based on these
findings, it can be concluded that simultaneously, Green Accounting,
profitability, and Leverage contribute to the financial performance of mining
companies. These results indicate that mining companies need to pay attention
not only to financial aspects but also to the implementation of environmental
accounting as part of corporate responsibility. Although Green Accounting
and profitability do not have a partial effect, their implementation together
with Leverage can improve overall company performance.
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PENDAHULUAN

Kenaikan harga komoditas diantisipasi akan mendukung pertumbuhan ekspor. Misalnya, harga minyak
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diperkirakan akan meningkat pada paruh kedua tahun 2024 karena penarikan dari stok minyak global yang
didorong oleh pemangkasan produksi OPEC+ (Putra, 2025). Tren ini kemungkinan akan meningkatkan ekspor
minyak dan gas Indonesia. Berdasarkan komoditas, kinerja ekspor menunjukkan campuran antara kenaikan dan
penurunan tahunan selama Triwulan-II 2024. Khususnya, sumber daya mineral, kontributor utama ekspor
nonmigas Indonesia, mengalami kontraksi 10,09% (y.o.y), turun dari USD19,76 miliar pada Triwulan-II 2023
menjadi USD17,76 miliar pada Triwulan-II 2024. Kondisi ini menunjukkan perlunya perusahaan untuk menilai
kinerjanya, salah satunya melalui pengukuran kinerja keuangan. Kinerja keuangan menggambarkan bagaimana
kegiatan bisnis dijalankan serta apa yang sudah dicapai dari kegiatan bisnis tersebut. Return On Assets (ROA)
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan total aktiva yang dimiliki, dan menjadi tolok ukur penting bagi investor dalam pengambilan

keputusan investasi (Faizah, 2020).

Penerapan Green Accounting juga dapat menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja perusahaan
karena dinilai sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan yang mampu membangun kepercayaan
masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan nilai jual perusahaan dan menarik minat investor. Stakeholders seperti
pemerintah, kreditur, investor, konsumen, serta masyarakat umum akan menilai pengungkapan laporan keuangan
terkait biaya lingkungan untuk membentuk opini positif atau negatif terhadap perusahaan (Hamizar et al., 2024).
Laporan keuangan yang mengungkapkan biaya lingkungan akan membantu pengguna informasi dalam
pengambilan keputusan terkait kebijakan pelestarian lingkungan di masa mendatang. Akuntansi memiliki peran
penting dalam upaya pelestarian lingkungan melalui pengungkapan sukarela yang dikenal sebagai Green

Accounting (Naufaldy & Bayangkara, 2024).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang beragam. Menurut Angelina dan Nursasi (2022),
Green Accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena perusahaan yang berorientasi pada laba
akan mempertimbangkan setiap biaya yang dikeluarkan, termasuk biaya lingkungan yang dapat mengurangi
profit. Sebaliknya, penelitian Ramadhani et al. (2022) dan Damayanti & Astuti (2022) menunjukkan bahwa Green
Accounting secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, profitabilitas juga menjadi
indikator penting yang mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasional.
Dalam sektor agrikultur, profitabilitas dapat dipengaruhi oleh harga komoditas, biaya produksi, dan efisiensi
operasional (Pradnyawati et al., 2021). Penelitian Wijayanti (2021) menemukan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan Azizah & Cahyaningtyas (2023) menemukan tidak adanya

pengaruh signifikan.

Faktor lain yang turut memengaruhi kinerja keuangan adalah Leverage, yaitu penggunaan utang untuk
membiayai aset perusahaan. Dalam industri pertambangan, Leverage dapat meningkatkan modal investasi namun
juga membawa risiko finansial yang signifikan. Penelitian Sutra & Kunci (2024) menunjukkan bahwa tingkat
Leverage yang optimal dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan kinerja keuangan, asalkan dikelola
dengan hati-hati. Hasil penelitian sebelumnya juga beragam, di mana Nurhamidah & Kosasih (2021) menyatakan
bahwa Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap performa finansial, sementara Novita et al. (2022), Sari
& Mahardika (2023), serta Muttaqin & Adiwibowo (2023) menyimpulkan bahwa Leverage berdampak positif

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
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Perusahaan pertambangan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk regulasi lingkungan
yang ketat dan fluktuasi pasar global. Oleh karena itu, penerapan praktik Green Accounting menjadi salah satu
strategi adaptasi untuk meningkatkan kinerja keuangan (Sharon et al., 2024). Namun, masih sedikit penelitian
yang mengkaji secara simultan pengaruh Green Accounting, profitabilitas, dan Leverage terhadap kinerja
keuangan, khususnya pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini berfokus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kinerja keuangan dengan variabel independen yang
ada, sebagai replikasi dari jurnal “Pengaruh Penerapan Green Accounting, Intellectual Capital, Kepemilikan
Manajerial, dan Manajemen Laba terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Pertambangan.” Oleh karena itu,
penelitian ini berjudul “Determinasi terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Subsektor Perusahaan

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).”

METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan adalah metode penulisan kuantitatif, menurut Sugiyono (2020).
Metode penulisan kuantitatif adalah metode penulisan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penulisan, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hiptesis yang telah
ditetapkan. Studi ini memiliki batasan pengambilan data selama 4 tahun, mulai tahun 2020-2023. Penulisan ini
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menemukan dan mempelajari bagaimana Green Accounting,
intellectual capital, profitabilitas, dan Leverage berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan
perusahaan pertambangan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2023. Jumlah populasi perusahaan pertambangan adalah
64 perusahaan dengan masa operasional minimal 4 tahun dan terdaftar di BEI. Kriteria sampel yang digunakan
dalam penulisan ini yaitu Perusahaan pertambangan menerbitkan laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
tahunan secara berturut-turut secara lengkap selama periode 2020 - 2023. Dari kriteria yang sudah ditetapkan oleh
peneliti terdapat 10 sampel perusahaan pertmbangan yang mempunyai data sesuai kebutuhan penulisan selama 4
tahun yaitu tahun 2020-2023. Oleh sebab itu data observasi yang dipakai adalah sebanyak 10 perusahaan. Analisis
dalam penulisan ini pengolahan data dilakukan dengan bantuan software statistic, yakni dengan menggunakan
Microsoft Excel Office 2021 dan Eviews 13. Analisis dimulai dengan mengolah data menggunakan Microsoft
Excel Office 2021, prosedur dimulai dengan memasukan variable-variabel penulisan ke dalam program Eviews

13 dan menganalisis output- output sesuai metode analisis yang digunakan
Hipotesis

H1: Green Accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

ROA PROPER ROE DER
Mean 176.9070 3.200000 195.3819 51.77075
Median 4.895000 3.000000 3.495000 1.135000
Maximum 6900.000 5.000000 3400.000 1079.100
Minimum -25.99000 3.000000 -93.80000 -1439.200
Std. Dev. 1090.321 0.607644 735.6279 345.3853

Sumber: Eviews 13

Return on Asset (ROA)

Data observasi yang di teliti berjumlah 40, nilai mean (rata rata) yaitu 176.9070, nilai median yaitu

168

4.895000, nilai terbesar (maximum) yaitu 1.000000, nilai terkecil (minimum) 6900.000 dan standar deviasi yaitu

1090.321.

PROPER

Data observasi yang di teliti berjumlah 40, nilai mean (rata rata) yaitu 3.200000, nilai median yaitu 3.000000,

nilai terbesar (maximum) yaitu 5.000000, nilai terkecil (minimum) 3.000000 dan standar deviasi yaitu 0.607644

Return on Equity (ROE)

Data observasi yang di teliti berjumlah 40, nilai mean (rata rata) yaitu 195.3819, nilai median yaitu 3.495000,

nilai terbesar (maximum) yaitu 3400.000, nilai terkecil (minimum) (-93.80000) dan standar deviasi yaitu

735.6279

Debt to Equity (DER)

Data observasi yang di teliti berjumlah 40, nilai mean (rata rata) yaitu 51.77075, nilai median yaitu 1.135000,

nilai terbesar (maximum) yaitu 1079.100, nilai terkecil (minimum) 0.050454 dan standar deviasi yaitu -

1439.200.

Hasil Uji Common Effect Model (CEM)
Tabel 2. Common Effect Model (CEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 324.4767 918.8682 0.353126 0.7261
X1 -61.73644 280.2899 -0.220259 0.8269
X2 -0.040760 0.231417 -0.176133 0.8612
X3 1.119373 0.491987 2.275208 0.0289

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 3 Model regersi data panel untuk Common Effect Model:

Y =324.4767 + (61.73644) * (X1) + (-0.040760) * (X2) + 1.119373 * (X3).
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Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa kostanta sebesar 324.4767. Koefisien regresi untuk
Green Accounting (X1) sebesar -61.73644, profitabilitas (X2) sebesar -0.040760, dan Leverage (X3) sebesar
1.119373.

Hasil Uji Fixed Effect Model (CEM)
Tabel 3. Common Effect Model (CEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 103.4480 1099.061 0.094124 0.9256
X1 5.495514 338.9343 0.016214 0.9872
X2 0.015877 0.260861 0.060863 0.9518
X3 1.019326 0.509446 2.000851 0.0537

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 3 model regresi data panel untuk Fixed Effect Model.:

Y = 103.4480 + (0.011555) * (X1) + (0.015877) * (X2) + (1.019326) * (X3).

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa kostanta sebesar 103.4480 Koefisien regresi untuk Green

Accounting (X1) sebesar 5.495514, Profitabilitas (X2) sebesar 0.015877, dan Leverage (X3) sebesar 1.019326.

Hasil Uji Random Effect Model (REM)
Tabel 4. Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 324.4767 938.5415 0.345724 0.7316
X1 -61.73644 286.2910 -0.215642 0.8305
X2 -0.040760 0.236372 -0.172441 0.8641
X3 1.119373 0.502521 2.227516 0.0323

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 4 model regresi data panel untuk Random Effect Model:

Y = 324.4767 + (61.73644) * (X1) + (-0.040760) * (X2) + (1.119373) * (X3).

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa kostanta sebesar 324.4767. Koefisien regresi untuk
Green Accounting (X1) sebesar -61.73644, profitabilitas (X2) sebesar -0.040760, dan Leverage (X3) sebesar
1.119373

Hasil Uji Chow
Tabel 5. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.502196 (3,33) 0.6834
Cross-section Chi-square 1.785708 3 0.6180
Sumber: Eviews 13
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Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai signifikasi Cross section chi-square dengan nilai profitabilitas
sebesar 0.6180 yang artinya Ho diterima dan H: ditolak, hal terjadi karena nilai profitabilitas > 0,05. Sehingga
dalam uji hausman ini model yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM).

Hasil Uji Hausman

Tabel 6. Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 1.506588 3 0.6808

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 7 yang menampilkan tingkat signifikansi Cross- section random dengan nilai
profitabilitas sebesar 0.6808 yang artinya Ho diterima dan H: ditolak, ini terjadi karena nilai profitabilitas > 0,05.
Sehingga dalam uji hausman ini, model yang terpilih adalah (REM) Hasil Uji

Lagrange Multiplier
Tabel 7 Uji Lagrange Multiplier
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0.725131 0.012264 0.737395
(0.3945) (0.9118) (0.3905)

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 7 yang menampilkan tingkat signifikansi Breusch-pagan dengan nilai Green
Accounting sebesar 0.3945 yang artinya Ho diterima dan H: ditolak, hal ini terjadi dikarenakan nilai Green
Accounting > 0,05. Dengan demikian, Common Effect Model merupakan model analisis yang lebih baik untuk

digunakan

Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals

Samg 202308

Mean
Median

9.95¢
Maximum 560
Mnimum - c
2 Std. Denv. 6
. Skewness -1.946577
3 - - Kuntosis 7.494311
o
-0 05 00 05 10 15

-3.5 -3.0 -25 -20 -5 larque-Bera 23357391
Probabdny 0112240

Gambar 1. Uji Normalitas

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan gambar 1 dapat di ketahui bahwa nilai Green Accounting sebesar 0,112240 yang mana lebih

besar dari nilai signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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X1 X2 X3
X1 0.360000 -34.30037 -10.31415
X2 -34.30037 527619.7 -9944.311
X3 -10.31415 -9944.311 116308.7

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 9 menunjukan koefisien korelasi < 0,80. Maka dapat disimpilkan bahwa

tidak terdapat multikolieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 324.4767 918.8682 0.353126 0.7261
X1 -61.73644 280.2899 -0.220259 0.8269
X2 -0.040760 0.231417 -0.176133 0.8612
X3 1.119373 0.491987 2.275208 0.0289

Sumber: Eviews 13

171

Berdasarkan tabel 9 hasil uji heteroskedastisitas menjelaskan bahwa profitabilitas > 0,05. Maka dapat

dinyatakan bahwa dalam penulisan ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Hasil Uji

Signifikansi Parsial (Uji T)

Tabel 10. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 324.4767 918.8682 0.353126 0.7261
X1 -61.73644 280.2899 -0.220259 0.8269
X2 -0.040760 0.231417 -0.176133 0.8612
X3 1.119373 0.491987 2.275208 0.0289

Sumber: Eviews 13

Untuk hasil dari uji t dilihat dari model estimasi data panel yang telah terpilih yaitu Common Effect

Model (CEM).

H1. Green Accounting memiliki pengaruh terhadap pengungkapan kinerja keuangan

Nilai signifikansi sebesar 0.8269 < 0.05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0.220259 > ttabel sebesar 2,22814

menandakan green acconting tidak pengaruh signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan.

H2. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan kinerja keuangan

Nilai signifikansi sebesar 0.8612 < 0.05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0.176133 < ttabel sebesar 2,22814

menandakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan.
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H3. Leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan kinerja keuangan
Nilai signifikansi sebesar 0.0289 > 0.05 dengan nilai t-Statistic sebesar 2.275208 < ttabel sebesar 2,22814

menandakan bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 11. Uji Simultan (Uji F)

F-statistic 1.785761

Prob(F-statistic) 0.167310

Sumber: Eviews 13

Hasil uji F menggunakan model terpilih yaitu CEM menunjukan bahwa nilai F-statistic sebesar 1.785761
lebih besar dari F-tabel yaitu 4,75 (1.785761 > 4,75) yang berarti seluruh variabel independen yang terdiri dari
Green Accounting (X1), profitabilitas (X2) dan Leverage (X3) secara bersama-sama berkontribusi terhadap

variabel dependen yaitu pengungkapan kinerja keuangan (Y)

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12. Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.129537
Adjusted R-squared 0.056998

Sumber: Eviews 13

Berdasarkan tabel 12, Adjusted R-squared mempunyai nilai sebesar 0.056998 artinya Green Accounting
(X1), profitabilitas (X2) dan Leverage (X3) berkontribusi sebesar 5,69% terhadap pengungkapan kinerja
keuangan (Y).

Pembahasan

Green Accounting Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0.8269 < 0.05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0.220259 > ttabel sebesar 2,22814 menandakan green acconting
tidak pengaruh signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan

Hipotesis ini ditolak karena penerapan Green Accounting tidak dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
stakeholder, baik berupa kepercayaan masyarakat maupun opini negatif dari konsumen. Hal tersebut terjadi
karena perusahaan tidak membebankan biaya lingkungan dalam aktivitas operasionalnya, sehingga tidak dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan serta keuntungan yang diperoleh perusahaan. Selain
itu, penggunaan akuntansi hijau dalam jangka Panjang tidak mampu meningkatkan laba perusahaan karena

perusahaan dinilai memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan dan keberlanjutan.

Penerapan Green Accounting saat ini dapat diasumsikan belum memiliki dampak yang besar terhadap

pelaporan keberlanjutan perusahaan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faizah (2020) yang menyatakan bahwa variabel Green

Accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian.
Profitabilitas Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0.8612 <0.05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0.176133 < ttabel sebesar 2,22814 menandakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan.

Kondisi ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat keuntungan yang diperoleh dari kegiatan
operasional perusahaan, maka laba perusahaan tidak bertambah. Perusahaan yang memiliki sumber pendanaan
internal yang kecil mencerminkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang baik, sehingga

perusahaan cenderung menggunakan dana utang dalam jumlah yang relatif tinggi.

Hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi akan memiliki kinerja
keuangan yang belum tentu juga tinggi. Hal ini disebabkan karena sumber dana internal yang diperoleh dari
aktivitas operasional dirasa belum mampu menghasilkan keuntungan yang besar, sehingga berdampak langsung

pada penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Temuan ini tidak mendukung penjelasan dalam signalling theory yang menyatakan bahwa perusahaan
yang beroperasi dengan baik akan memberikan sinyal positif kepada pihak eksternal melalui laporan keuangan
yang baik. Selain itu, manajemen perusahaan dapat menilai prospek kinerja perusahaan secara relevan dan akurat.
Sinyal yang efektif terjadi apabila perusahaan mampu memperkirakan kondisi pasar modal dengan baik, sehingga

sinyal tersebut sulit ditiru oleh perusahaan lain yang memiliki kualitas lebih rendah.
Leverage Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0.0289 > 0.05 dengan nilai t-Statistic sebesar 2.275208 < ttabel sebesar 2,22814 menandakan bahwa Leverage

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan.

Leverage merupakan sumber pendanaan perusahaan yang berasal dari penggunaan utang. Utang dalam
perusahaan digunakan sebagai sumber dana untuk membeli aset, sehingga perusahaan dapat menjalankan kegiatan

operasional serta mengembangkan usahanya dalam memperoleh laba.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Leverage berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Pengaruh tersebut berarti bahwa apabila Leverage mengalami peningkatan, maka kinerja keuangan
perusahaan akan mengalami peningkatan juga. Dalam penelitian ini, Leverage terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, karena meningkatnya utang perusahaan dapat menurunkan laba akibat munculnya

beban bunga yang harus ditanggung perusahaan.
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Temuan ini sesuai dengan pecking order theory yang menjelaskan bahwa perusahaan lebih cenderung
menggunakan sumber dana internal dibandingkan pendanaan eksternal. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Hartono (2017) serta Pradana (2019) yang menyatakan bahwa Leverage
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Leverage

perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung menurun.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di berikan sebelumnya, maka dapat di simpulkan
bahwa Green Accounting (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Profitabilitas (X2) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Leverage (X3) berpengaruh terhadap kinerja kuangan. Green Accounting

(X1), profitabilitas (X2) dan Leverage (X3) secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja keuangan.
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